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Abstrak

Krisis lingkungan global tengah melanda berbagai penjuru dunia. Krisis
lingkungan hidup yang terjadi sekarang berasal dari kesalahan cara pandang dan
paradigma manusia memandang alam. Alam hanya dijadikan objek pemenuh
kebutuhan manusia, sehingga hal ini menjadikan manusia bersikap eksploitatif
terhadap alam tanpa memperdulikan akibat yang ditimbulkan. Krisis lingkungan
hidup sekarang berakar dari paradigma fundamental-filosofis manusia dalam
memandang manusia, alam, dan hubungan manusia dengan alam. Oleh karena
itu, pembenahan harus menyangkut pembenahan cara pandang dan perilaku
manusia dalam berinteraksi baik dengan alam maupun denga manusia lain.

Dalam mengatasi permasalahan lingkungan global ini, pendekatan agama
dipandang sebagai solusi yang sangat memungkinkan dalam upaya
menumbuhkan semangat dalam melestarikan alam. Pandangan agama dianggap
sebagai faktor penting dalam memberikan kontribusi atas sikap manusia terhadap
alam dan lingkungannya. Islam, sebagai salah satu sumber moral telah
memberikan landasan berpijak guna tercapainya kelestarian lingkungan hidup.
Dalam al-Qur’an, banyak disebutkan secara umum ayat-ayat yang berkenaan
dengan lingkungan. Sementara dalam hadis, secara spesifik Rasulullah saw telah
banyak memberikan arahan dan dan prakteknya terkait dengan kepedulian
terhadap lingkungan. Berkaitan dengan etika lingkungan hidup, Rasulullah saw
telah menetapkan beberapa prinsip etika lingkungan hidup berdasarkan yang
terdapat dalam hadis Nabi. pertama, setiap orang mempunyai hak memanfaatkan
dalam kerangka pemenuhan kebutuhan hidup. Kedua, setiap orang mempunyai
kewajiban yang sama untuk memelihara lingkungan dan sumber daya alam agar
terus tersedia. Ketiga, setiap orang berkewajiban untuk berhemat dalam
menggunakan sumber daya alam. Keempat, setiap individu memiliki kewajiban
kolektif untuk melindungi sumber daya alam dari ancaman kerusakan.

Kajian ini merupakan kajian ma’ani al-hadis dengan menggunakan
metode tematik, yaitu mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan dengan konsep
pelestarian sumber daya hayati dalam a/-kutub al-tis’ah, kemudian diklasifikasi
dan dianalisis. Pendekatan yang digunakan adalah historis-hermeunetis.
Pendekatan historis digunakan untuk menentukan validitas dan otentisistas
hadis. Sedangkan pendekatan hermeunetik digunakan kaitannya dengan kegiatan
penafsiran, yaitu dalam rangka memunculkan makna suatu hadis yang
kontekstual.

Dari penelitian ini, upaya yang dilakukan Nabi SAW merupakan suatu
solusi alternatif untuk menyelesaikan krisis lingkungan global yang tengah
terjadi. Langkah yang pertama adalah menerapkan etika-etika yang terdapat
dalam hadis Nabi dalam keseharian. Hal ini penting mengingat sumber kerusakan
lingkungan adalah kesalahan perilaku dan cara pandang manusia terhadap alam.
Upaya yang kedua adalah membumikan etika-etika lingkungan tersebut dan
menjadikannya pedoman dalam masyarakat dalam menyoal lingkungan hidup.
Media dakwah menjadi solusi alternatif untuk mensosialisasikan dan
mengkampanyekan peduli lingkungan hidup.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

pokdiaze Ditulis Muta‘addidah
S Ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h

dasa Ditulis Hikmah

e Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis 4.

AP PFARS I‘ Ditulis Karamah al-auliya’ I

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

bl 38 I Ditulis

Zakah al-fitri

Xi



D. Vokal pendek
O fathah ditulis A
Jad ditulis fa’ala
o ditulis i
A kasrah ditulis zukira
5 ditulis u
Ry dammah ditulis yazhabu
E. Vokal panjang
1 | fathah + alif ditulis A
ZEYEN ditulis Jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
(ol ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati ditulis 1
ps ditulis karim
4 | dammah + wawu mati ditulis u
o2 b ditulis furud,
F. Vokal rangkap
1 fathah + ya’ mati ditulis Ai
L ditulis baynakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
Jst ditulis qawl

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
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?"""

e

584 ol
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ditulis
ditulis
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H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

“1”

RPN
)

ditulis
ditulis

al-Qur’an

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf| (el)

nya.
s Lacdll ditulis as-Sama’
Al ditulis asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
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it Ja |
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah lingkungan hidup yang muncul merupakan buntut dari rentetan
peristiwa bencana yang datang silih berganti di segala penjuru dunia. Sebagian
bencana tersebut dapat dikategorikan sebagai bencana alam karena memang
bencana tersebut adalah murni peristiwa alam, seperti gunung meletus, gempa
bumi, tsunami, dan beberapa contoh lainnya. Di sisi lain, sebagian besar bencana
yang terjadi merupakan bencana lingkungan hidup karena sebagaian atau seluruh
peristiwa tersebut disebabkan oleh krisis lingkungan hidup yang berasal dari
perilaku destruktif manusia.'

Kerusakan lingkungan hidup yang terjadi dewasa ini telah mencapai
kondisi yang sudah sangat memprihatinkan dan mengancam kehidupan seluruh
makhluk hidup di muka bumi ini. Krisis lingkungan dan bencana global telah
menjadi nyata dan sangat kritis sehingga telah menelan korban jiwa dan harta
benda. Disebut krisis dan bencana lingkungan global karena hal ini terjadi dan
dialami tidak lagi hanya oleh satu atau dua tempat saja, namun telah mencukup
seluruh penjuru muka bumi, tidak pandang bulu antara masyarakat dan negara
maju ataupun sedang berkembang. Walaupun terdapat perbedaan intensitas dan

durasinya antar satu tempat dengan tempat yang lain, namun realitas yang tidak

! Bencana-bencana tersebut disebabkan oleh pola dan gaya hidup manusia, khususnya
manusia modern dengan segala kemajuan industri dan ekonominya yang merusak dan mencemari
lingkungan hidup dan bukan disebabkan oleh sebab alam. Lihat A. Sonny Keeraf, Krisis dan
Bencana Lingkungan Hidup Global (Yogyakarta: Kanisius, 2010), hlm. 26.



dapat dipungkiri bahwa di seluruh negara di dunia ini mengalami krisis dan
bencana lingkungan hidup terebut, dalam satu atau lain bentuk dan pada tingkat
dan skala yang kecil ataupun besar.’

Permasalah tersebut kalau tidak segera diatasi dengan tindakan nyata,
kongkret, dan massif yang dilakukan secara bersama oleh seluruh umat manusia
di dunia, dengan melibatkan semua kelompok pemangku kepentingan dengan
peran dan tanggung jawabnya, maka krisis lingkungan hidup tersebut akan
menjadi ancaman yang besar, serius, dan nyata bagi kehidupan sekarang dan
mendatang. Hal ini bukan lagi hanya sekedar provokasi yang sekadar menakut-
nakuti atau menebar ancaman tentang fenomena yang terjadi untuk disikapi
secara serius, namun krisis dan bencana lingkungan adalah hal yang sangat serius
dan mengancam kehidupan di muka bumi.

Secara spekulatif, ada beberapa faktor yang dapat dianggap sebagai sebab
dari seluruh atau sebagian krisis dan bencana lingkungan hidup. Faktor-faktor
tersebut mempunyai bobot pengaruh dan peran yang berbeda-beda dalam
melahirkan krisis dan bencana lingkungan hidup, baik secara sendiri-sendiri
maupun secara kumulatif. Namun pada dasarnya sebab utama dan paling pokok
yang menjadi akar keseluruhan permasalahan krisis dan bencana lingkungan
hidup adalah perilaku manusia, baik individu maupun kelompok.

Perilaku manusia yang menyimpang atau minimal tidak peduli terhadap

alam ini berakar pada kesalahan fundamental-filosofis dalam pemahaman atau

* A. Sonny Keeraf, Krisis dan Bencana, hlm. 27.



cara pandang manusia mengenai dirinya, alam, dan hubungannya dengan alam.’
Kesalahan cara pandang ini melahirkan pola perilaku dan sikap yang salah atau
keliru terhadap alam dan lingkungan hidup. Inilah sebab paling dasar dari semua
permasalahan lingkungan hidup dewasa ini.

Mencermati fenomena yang terjadi di atas, maka pertanyaan yang harus
dijawab adalah, apa yang harus kita lakukan? Arne Naess memberikan
jawabannya bahwa krisis lingkungan hidup dewasa ini hanya bisa diatasi dengan
perubahan cara pandang dan perilaku manusia terhadap alam secara fundamental
dan radikal, baik secara individu maupun juga budaya masyarakat secara
keseluruhan. Di sini dibutuhkan etika lingkungan hidup yang menuntun manusia
untuk peduli dan berhubungan dengan harmonis terhadap alam.*

Dalam upaya menumbuhkan semangat pada pemeliharaan dan pelestarian
lingkungan hidup, pandangan agama dianggap sebagai faktor yang memberikan
kontribusi atas sikap manusia terhadap alam dan lingkungan. Sejak lama, agama

telah dijadikan sebagai standar kode etik yang sahih dan merupakan warisan

3 Kesalahan cara pandang ini bersumber dari etika antroposentrisme yang memandang
manusia sebagai pusat dari alam semesta, dan hanya manusia yang mempunyai nilai dan berharga
pada dirina sendiri, sementara alam dan seluruh isinya merupakan hanya sekadar sarana atau alat
untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan manusia. Bahkan manusia memandang dirinya
sebagai penguasa atas alam dan berhak melakukan apapun terhadap alam. Dengan cara pandang
ini melahirkan sikap eksploitatif dan tidak peduli terhadap alam. Alam tidak mempunyai nilai
intrinsik dalam dirinya sendiri, tidak ada kewajiban dan kesadaran untuk memelihara alam.
Kalaupun muncul sikap memelihara alam, maka hal tersebut tidak lain demi kepentingan manusia
untuk menunjang kebutuhan hidup manusia. Lihat A. Sonny Keeraf, Krisis dan Bencana, hlm. 80.

* Menurut A. Sonny Keeraf, masalah lingkungan yang terjadi hari ini adalah masalah
moral, persoalan perilaku manusia. Krisis lingkungan hidup yang terjadi bukan semata-mata
persoalan teknis, namun lebih pada persoalan moral secara global. Oleh karenanya, dibutuhkan
suatu etika dan moralitas terhadap lingkungan hidup untuk mengatasi krisis lingkungan yang
dialami di berbagai belahan dunia. A. Sonny Keeraf, Etika Lingkungan Hidup (Jakarta: Kompas,
2010), him. 1.



tertua kemanusiaan. Dalam hal ini, agama lalu dianggap sebagai sumber utama
nilai moral dan aturan atau norma moral dan etika.

Ajaran agama mengajarkan sistem nilai, sebagai sebuah kebiasaan yang
baik yang diajarkan dan diwariskan antar generasi. Kearifan pandangan,
kepekaan moral dan sikap religiusitas manusia dapat menjadi garda penting dan
paling akhir yang bisa diharapkan untuk mengingatkan tentang hubungan
manusia dalam memelihara alam dan kearifan dalam mengelola lingkungan.

Islam, sebagai salah satu agama yang dianut oleh seperenam penduduk
dunia yang tersebar di berbagai belahan negara, mempunyai khazanah sumber
ajaran yang komprehensif yang dapat melandasi gerakan penyelamatan
lingkungan hidup, baik dalam tataran teoritis maupun praktis. Hal ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam membangun dunia dan peradaban manusia,
termasuk menggali kembali khazanah landasan etika dan praktis ajaran Islam
dalam menghadapi problematika lingkungan yang mengancam dunia.

Dalam ajaran al-Qur’an, terdapat pandangan dasar yang sangat mencolok
bahwa ternyata al-Qur’an tidak semata-mata berbicara tentang hal-hal yang
bersifat metafisis-eskatologis, namun juga berbicara tentang alam semesta.’ Di
dalam al-Qur’an dikatakan bahwa Tuhan menciptakan segala sesuatu tidak sia-
sia dan melarang manusia untuk berbuat kerusakan di bumi mengandung makna
arti keseimbangan. Keseimbangan yang diciptakan Allah dalam suatu lingkungan

hidup akan terus berlangsung dan baru akan terganggu bila terjadi suatu keadaan

> Suatu hal yang jelas bahhwa dalam al-Qur’an secara eksplisit memberikan porsi yang
lebih cukup pada persoalan-persoalan lingkungan hidup. Hal ini tampak dari beberapa ayat yang
relevan di antaranya Q.S. Al-Baqgarah: 22 dan 164; al-Rum: 48; al-Mu’minun: 18; dan al-Hijr: 22.



luar biasa. Keadaan luar biasa itu terjadi dalam bentuk bencana alam. Bencana
alam yang terjadi bisa di luar penguasaan manusia, akan tetapi menurut al-
Qur’an bahwa perbuatan manusia yang tidak bertanggung jawab yang menjadi
menjadi faktor kerusakan lingkungan hidup.6

Secara idiil, dimensi etis-teologis Qur’anis telah memberikan bekal yang
cukup berharga kepada umat manusia tentang bagaimana mereka berperilaku
santun terhadap alam lingkungan untuk mewujudkan pembangunan yang
berwawasan lingkungan. Allah menciptakan manusia sebagai makhluk hidup
diberi kewenangan untuk tinggal di bumi, beraktifitas dan berinteraksi dengan
lingkungannya. Kewenangan Allah kepada manusia untuk mengelola alam ini
merupakan karunia yang harus disyukuri. Oleh sebab itu, manusia wajib
memeliharanya sebagai suatu amanah dan dilarang untuk membuat kerusakan.

Rasulullah saw sebagai pemimpin agama dan negara telah menyampaikan
ajaran-ajaran penting terkait lingkungan hidup, baik dalam konteks beragama
maupun dalam konteks bernegara. Dalam khazanah hadis kita dapati bahwa
aktifitas melestarikan lingkungan hidup adalah ibadah. Dalam salah satu
hadisnya, Rasulullah menekankan pentingnya menanam sebagai bagian dari

ibadah. Rasulullah juga mengajarkan bahwa pepohonan dan satwa harus

% Dalam surat al-Rum: 9 dengan tegas menyatakan bahwa eksploitasi sumber daya alam
dan lingkungan yang dilakukan oleh generasi terdahulu benar-benar menjadi penyebab terjadinya
kerusakan lingkungan. Dengan ungkapan lain, kerusakan, pencemaran, dan pemusnahan
lingkungan merupakan fenomena antropogenik bukan teogenik. Maksudnya penyebab dominan
permasalahan lingkungan adalah akumulasi dari serangkaian perilaku manusia yang menentang
sunnah lingkungan atau kontra ekologis. Mujiono Abdillah, “Teologi Pembangunan Islam”,
dalam M. Rifa’i Abduh dan Waryono Abdul Ghafur (ed.), Spiritualitas, hlm. 115. Di dalam Al-
Qur’an, Allah SWT menyatakan bahwa seluruh alam semesta adalah milik-Nya (Q.S. Al-Baqgarah
[2]: 284. Allah SWT juga secara eksplisit melarang umat manusia membuat kerusakan
lingkungan hidup, seperti terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah [2]: 60, 205, Q.S. Al-A’raf [7]: 56, 85,
Q.S. Al-Qasas [28]: 88, Al-Syu’ara’ [26]: 18.



dilindungi demi kelestarian ekosistem. Pemanfaatan lahan untuk kepentingan
ekonomis tanpa merusaknya adalah hal yang sangat dianjurkan dan mendapat
perhatian khusus dari Rasulullah saw. Beliau melarang penggalian tanah secara
spekulatif untuk mendapatkan sesuatu, sekalipun tanah itu milik pribadi. Sebagai
gantinya, Rasulullah memerintahkan agar tanah itu ditanami.

Al-Quran dan hadis meruapakan ajaran yang diwariskan Nabi Muhammad
saw kepada umatnya dalam membangun peradaban dunia ini. Namun sepertinya
lama terdiam, dengan laju kerusakan lingkungan yang semakin parah dari waktu
ke waktu, padahal dalam ajaran Islam telah banyak diajarkan nilai, norma, dan
etika yang membicarakan lingkungan hidup. Apakah ada penafsiran yang keliru
dalam memahami ajaran ini atau hanya terfokus pada satu aspek saja, bahkan
tidak tersentuh untuk diinterpretasikan, seperti ayat-ayat atau hadis tentang
lingkungan hidup. Untuk itu dalam penelitian ini akan dicoba diungkap
pemahaman terhadap teks-teks agama, khususnya dalam khazanah hadis Nabi
untuk menggali etika terhadap lingkungan hidup.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka pokok
permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana etika lingkungan hidup menurut hadis Nabi dalam a/-kutub al-
tis’ah?

2. Bagaimana relevansinya terhadap upaya pelestarian lingkungan global?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan pemahaman yang
kontekstual dan proporsinal terhadap hadis-hadis tentang etika terhadap
lingkungan hidup. Di samping itu, pemahaman yang kontekstual tersebut
diharapkan dapat terimplementasikan dalam upaya pelestarian lingkungan hidup
sehingga dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

Penelitian ini juga diharapkan dapat mendeskripsikan konsepsi hadis
tentang etika lingkungan hidup serta relevansinya terhadap upaya pelestarian
lingkungan global. Secara akademis dapat berguna bagi pengembangan kajian
hadis dalam menyemarakkan kajian tematis dalam studi hadis, khususnya yang
berkaitan dengan problem lingkungan hidup. Di sisi lain, penulis mengharapkan
penelitian ini dapat menjadi salah satu rujukan dan acuan dalam memberikan
gambaran tentang permasalahan lingkungan hidup dan solusinya, khususnya dari
sudut pandang agama dalam rangka memberikan penyadaran terhadap
masyarakat akan pentingnya pelestarian lingkungan hidup.

D. Tinjauan Pustaka

Karya-karya yang membahas tentang pelestarian sumber daya alam hayati
di antaranya adalah:

Buku Konservasi Alam Dalam Islam karya Fachruddin M. Mangunjaya.’
Dalam buku ini, Fachruddin mencoba menjelaskan bahwa krisis lingkungan hidup

yang terjadi sekarang adalah tiada lain karena akibat kesalahan manusia dalam

7 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam Dalam Islam (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2005).



menanggapi dan memahami persoalan lingkungannya. Kebanyakan bencana yang
terjadi merupakan akibat ulah manusia yang mengeksploitasi alam tanpa batas.
Selebihnya adalah bencana yang diakibatkan oleh alam. Untuk menanggapi
berbagai krisis lingkungan hidup tersebut, konsep pelestarian alam, walaupun
masih mencari bentuk terapan yang tepat sampai sekarang, namun strategi
konservasi alam haruslah bermakna pengawetan, pelestarian, dan pemanfaatan
yang berkelanjutan.

Kemudian bukunya yang lain, Hidup Harmonis Dengan Alam; Esai-Esai
Pembangunan Lingkungan, Konservasi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia.®
Buku ini merupakan himpunan artikel Fachruddin M. Mangunjaya yang dimuat
di berbagai media cetak antara tahun 1990-2005. Tulisan-tulisan yang tertuang
dalam buku ini merupakan upaya untuk menjembatani pemahaman terhadap
persoalan lingkungan hidup di Indonesia dan solusi terbaik pengambilan
keputusannya. Buku ini mencakup pembahasan tentang topik-topik yang luas
dari pelestarian spesies langka, ancaman terhadap terumbu karang, industri
ramah lingkungan hingga dampak dari sebuah lapangan golf bagi kelestarian
lingkungan hidup, isu lingkungan yang menjadi platform partai politik hingga
nilai-nilai positif ajaran-ajaran agama yang dapat diterapkan untuk mengatasi

agenda lingkungan hidup.

¥ Fachruddin M. Mangunjaya, Hidup Harmonis Dengan Alam; Esai-Esai Pembangunan
Lingkungan, Konservasi dan Keanckaragaman Hayati Indonesia (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2006).



Buku Melestarikan Alam Indonesia karya Jatna Supriatna.” Buku ini
mendeskripsikan Indonesia sebagai negara yang kaya akan khazanah alam yang
melimpah yang tidak dijumpai di belahan bumi manapun. Dalam buku ini juga
dijelaskan mengenai konsep-konsep pelestarian alam di Indonesia, perkembangan
kebijakan konservasi, pengalaman negara lain dalam mengelola alam,
perencanaan dan prioritas dalam konservasi alam.

Buku Merintis Figh Lingkungan Hidup karya Ali Yafie." Buku ini
menegaskan bahwa lingkungan hidup adalah karunia Allah yang diamanahkan
kepada manusia untuk melestarikan dan melindunginya, bukan untuk
dieksploitasi secara tidak wajar sehingga timbul kerusakan dan
ketidakseimbangan ekosistem yang berakibat pada terganggunya kehidupan di
dunia ini. Dalam buku ini juga diungkapkan fakta-fakta kerusakan lingkungan
lingkungan dan proses terjadinya pengrusakan serta dampaknya. Dalam
permasalahan lingkungan tersebut, Ali Yafie melihatnya melalui pendekatan
hukum Islam (figh).

Tesis Hadis-Hadis Tentang Lingkungan Hidup dan Implikasinya Terhadap
Pendidikan Berwawasan Lingkungan oleh Muklisin Purnomo. Dalam
penelitiannya, peneliti mengambil beberapa sampel hadis bertemakan
lingkungan. Hadis-hadis tersebut menunjukkan bahwa perhatian Nabi mengenai

alam dan lingkungannya terwujud dalam perkataan (hadis), tindakan dan

? Jatna Supriatna, Melestarikan Alam Indonesia (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008).

" Ali Yafie, Merintis Figh Lingkungan Hidup (Jakarta: Ufuk Press dan Yayasan
Amanah, 2006).



perbuatannya (sunnah) yang senantiasa melengkapi dan mencerminkan ajaran al-
Qur’an. Pendidikan lingkungan yang diajarkan Nabi berdasar dari al-Qur’an dan
bersifat holistik. Ajaran-ajaran tersebut merupakan pola pendidikan lingkungan
yang menginginkan adanya penyelesaian terhadap krisis-krisis lingkungan idak
sekedar melalui pendekatan tekhnis saja, tetapi juga dengan pendekatan moral."!
Berkaitan dengan kajian lingkungan hidup, Suryadi, Nizar Ali, dan Ali
Mursid telah melakukan penelitian terhadap hadis-hadis yang bertemakan
lingkungan hidup, dengan judul Lingkungan Hidup dalam Perspektit Hadis
(Pemahaman dengan Pendekatan Interkoneksi Keilmuan). Dalam melakukan
penelitian hadis-hadis tentang lingkungan hidup, peneliti menggunakan analisis
deskriptif dengan menggunakan pendekatan integrasi interkoneksi keilmuan,
dalam langkahnya dibantu dengan langkah kerja ma’ani al-hadis. Dalam
penelitian tersebut mereka menyimpulkan bahwa hadis Nabi tentang larangan
menebang pohon sidrah dipahami sebagai upaya pelestarian lingkungan hidup,
baik nabati maupun hewani. Metode yang ditempuh Nabi dalam pelestarian
lingkungan adalah dengan cara memberikan motivasi dan contoh nyata kepada
sahabat. Hal tersebut dibuktikan Nabi dengan menggalakkan adanya konservasi
alam baik nabati maupun hewani.'”
Dari beberapa penelitian yang ada menunjukkan bahwa mayoritas kajian

akademik dan penelitian lingkungan hidup yang sudah ada banyak dilakukan

"' Muklisin Purnomo, “Hadis-Hadis Tentang Lingkungan Hidup dan Implikasinya
Terhadap Pendidikan Berwawasan Lingkungan”, Tesis PPs UIN Sunan Kalijaga, 2011.

"2 Suryadi, Nizar Ali, dan Ali Mursid, “Lingkungan Hidup dalam Perspektif Hadis;
Pemahaman dengan Pendekatan Integrasi Interkoneksi Keilmuan,” dalam Laporan Penelitian
Kelompok Puslitbang UIN SUKA (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2007)
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dalam perspektif hukum, ilmu pengetahuan-teknologi dan kebudayaan. Sedang
kajian yang melihat masalah lingkungan dari perspektif keagamaan apalagi
dalam perspektif hadis masih terbilang sedikit. Di samping itu, penelitian
terhadap hadis-hadis tentang lingkungan hidup dalam perspektif etika juga belum
marak dilakukan.

E. Kerangka Teoritik

Belakangan ini kajian etika menjadi objek pembahasan yang menarik di
kalangan praktisi dan akademisi. Hal ini menandai adanya suatu kesadaran
perlunya menempatkan etika dan moral dalam membingkai kembali kajian
terhadap lingkungan yang dari hari ke hari semakin menunjukkan tingkat
degradasi lingkungan yang semakin parah. Di sisi lain, kecenderungan ini
muncul sebagai refleksi atas perubahan cara pandang (paradigma) terhadap
urgensi etika dalam perkembangan teori dan praktik lingkungan.

Kerusakan lingkungan yang terjadi pada dasarnya berakar dari kesalahan
cara pandang dan perilaku manusia terhadap alam. Alam diposisikan sebagai
objek pemenuh kebutuhan manusia tanpa mempertimbangkan akibat yang akan
ditimbulkan. Dengan pandangan seperti itu, maka alam beserta isinya akan
dimanfaatkan, bahkan dieksploitasi tanpa mempertimbangkan daya dukung alam
itu sendiri. Oleh karena degradasi lingkungan erat kaitannya dengan perilaku

manusia, maka dibutuhkan suatu pandangan etika untuk meluruskan pandangan
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manusia terhadap alam dalam kerangka penyelamatan terhadap lingkungan
hidup."
1. Teori Etika

Istilah etika dan moral seringkali dipergunakan secara bergantian untuk
maksud yang sama. Antara keduanya sering dipakai dan dipertukarkan dengan
pengertian yang sering disamakan begitu saja. Ini sesungguhnya tidak
sepenuhnya salah. Hanya saja perlu diingat bahwa etika bisa saja mempunyai
pengertian yang sama sekali berbeda dengan moralitas. Sehubungan dengan hal
tersebut, secara teoritis pengertian etika dapat dibedakan menjadi duva. Pertama,
etika berasal dari kata Yunani ethos, yang dalam bentuk jamaknya (za etha)
berarti adat istiadat atau kebiasaan. Dalam pengertian ini etika berkaitan dengan
kebiasaan hidup yang baik, baik pada diri seseorang maupun pada masyarakat
tertentu. Ini berarti etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara hidup yang baik,
aturan hidup yang baik. Kebiasaan ini lalu terungkap dalam perilaku berpola
yang terus berulang sebagai sebuah kebiasaan.

Pengertian etika di sini persis sama dengan pengertian moralitas.

Moralitas berasal dari kata Latin mos yang dalam jamaknya (mores) berarti adat

" perhatian terhadap etika ini didasari oleh berbagai faktor. Pertama, masyarakat hidup
dalam konteks yang semakin pluralistik baik dari sisi sosial, budaya, agama, maupun dalam
bidang moralitas sehingga melahirkan komplesitas budaya yang membaur dalam satu kondisi
masyarakat dan menciptakan sekian banyak perbedaan pandangan moral yang sering kali saling
bertentangan. Kedua, kita hidup di masa transformasi sosial masyarakat yang tanpa tanding, yang
melahirkan pola dan gaya hidup rasionalisme, individualisme, dan materialisme. Dalam situasi
yang demikian , etika menjadi sangat relevan dan membantu kita agar tidak kehilangan orientasi,
membuat distingsi yang jelas antara apa yang hakiki dan apa yang tidak sehingga tetap sanggup
untuk mengambil sikap-sikap yang dapat kita pertanggungjawabkan. Ketiga, etika juga
diperlukan oleh kaum agamawan yang di satu pihak menemukan dasar kemantapan mereka
dalam iman dan kepercayaan mereka, dan di lain pihak sekaligus ikut berpartisipasi tanpa takut
dan tidak menutup diri dalam semua dimensi kehidupan masyarakat yang sedang berubah.
Suseno, Etika Politik Prinsip Moral Dasar Modern (Jakarta: Gramedia, 1987), hlm. 15-16.
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istiadat atau kebiasaan.'® Jadi dalam pengertian pertama ini, etika dan moralitas
mempunyai pengertian yang sama, yaitu sistem nilai tentang bagaimana manusia
harus hidup baik sebagai manusia yang diinstitusionalisasikan dalam sebuah adat
kebiasaan yang kemudian terwujud dalam pola perilaku yang ajek dan terulang
dalam kurun waktu yang lama.

Kedua, etika dipahami sebagai sebuah bidang kajian filsafat atau ilmu
pengetahuan tentang moral atau moralitas. Dalam pengertian ini, etika sebagai
filsafat moral, membahas dan mengkaji nilai dan norma yang diberikan oleh
pengertian pertama di atas. Dengan demikian, maka etika—sebagaiman halnya
moralitas—dalam pengertian pertama berisikan nilai dan norma kongkret yang
menjadi pedoman dan pegangan hidup manusia dalam seluruh kehidupannya.
Sebaliknya, etika dalam pengertian yang kedua sebagai filsafat moral
menekankan pendekatan kritis dalam melihat dan menggumuli nilai dan norma
moral serta permasalahan-permasalahan moral yang timbul dalam kehidupan
manusia. Dengan demikian, etika dalam pengertian yang kedua dapat dirumuskan
sebaga sebuah refleksi kritis dan rasional mengenai (a) nilai dan norma yang
menyangkut bagaimana manusia harus hidup baik sebagai manusia dan (b)
masalah-masalah kehidupan manusia dengan mendasarkan diri pada nilai dan

norma-norma moral yang umm diterima.

' Sebagai kata sifat, moral mengandung makna berkenaan dengan perbuatan yang baik
dan buruk, seperti dalam ungkapan ‘masalah moral’, ‘standar moral’, ‘tanggung jawab moral’.
Konsep moral bisa juga diartikan untuk memahami perbedaan antara yang baik dan buruk.
Sebagai sebuah kata benda, moral berarti norma-norma tingkah laku yang baik dan buruk yang
dapat diterima secara umum. Dengan demikian, konsep moralitas yang dimaksudkan dalam
pengertian in adalah sistem nilai yang terkandung dalam petuah, nasihat, perintah, atau aturan
yang diwariskan secara turun menurun melalui agama dan kebudayaan tentang bagaimana
manusia harus hidup agar menjadi manusia yang benar-benar baik. Moralitas memberikan
petunjuk dan aturan untuk manusia tentang bagaimana harus hidup baik.
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Etika memiliki fungsi penting dalam mengatur perilaku dan tata
kehidupan manusia. Etika berfungsi sebagai standar yang menunjukkan tingkah
laku yang membawa individu pada posisi tertentu dalam menetapkan sikap dan
perilaku atas permasalahan lingkungan. Di samping itu, etika juga berfungsi
sebagai standar untuk menilai dan menentukan kebenaran dan kesalahan atas
tindakan dan perilaku diri sendiri dan orang lain.

2. Teori-Teori Etika

Etika erat kaitannya dengan refleksi kritis, sehingga dalam menilai suatu
perbuatan atau tindakan apakah baik secara moral, maka ada tiga teori yang
berkembang.

a. Etika Deontologi

Etika deontologi mengatakan bahwa suatu tindakan dinilai baik atau
buruk berdasarkan apakah tindakan itu sesuai atau tidak dengan kewajiban.
Dengan kata lain, suatu tindakan dianggap baik karena tindakan itu memang baik
pada dirinya sendiri, sehingga merupakan kewajiban yang harus dilakukan.
Sebaliknya, suatu tindakan dinilai buruk secara moral karena tindakan itu
memang buruk secara moral sehingga tidak menjadi kewajiban untuk dilakukan.
Etika deontologi juga sama sekali tidak mempersoalkan akibat dari tindakan
tersebut, baik ataupun buruk. Akibat dari suatu tindakan tidak pernah
diperhitungkan untuk menentukan kualitas moral suatu tindakan.

b. Etika Teleologi
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Berbeda dengan etika deontologi, etika teleologi menilai baik buruknya
suatu tindakan dilihat dari tujuan atau akibat dari suatu tindakan. Suatu tindakan
dinilai baik kalau bertujuan baik dan mendatangkan akibat yang baik.

c. Etika Keutamaan

Etika keutamaan menekankan pengembangan karakter moral pada diri
setiap orang. Nilai moral ditemukan dan muncul dari pengalaman hidup dalam
masyarakat, dari teladan dan contoh hidup yang diperlihatkan oleh tokoh-tokoh
besar dalam suatu masyarakat dalam menghadapi dan menyikapi persoalan
hidup. Dari sana kita menemukan nilai moral tertentu dan belajar
mengembangkan dan menghayati nilai tersebut. Dengan demikian, nilai moral
dalam etika keutamaan ini ditentukan dalam bentuk teladan moral yang nyata
yang dipraktikkan oleh tokok-tokoh tertentu dalam masyarakat.

3. Etika, Moral, dan Akhlak

Etika berasal dari bahasa Yunani ethos, yang juga berarti adat kebiasaan.
Secara filosofis esensi makna dari dua istilah (moral, etika) itu dapat dibedakan.
Menurut Frans Magnis Suseno yang dimaksud dengan moral adalah ajaran-
ajaran, wejangan-wejangan, patokan-patokan, lisan atau tertulis tentang
bagaimana manusia harus hidup dan bertindak agar ia menjadi manusia yang
baik. Etika adalah filsafat atau pemikiran kritis dan mendasar tentang ajaran-
ajaran dan pandangan moral."> Dengan demikian etika adalah ilmu pengetahuan

tentang moral (kesusilaan). Ada juga pendapat lain yang mengatakan bahwa

"> Frans Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah Pokok Filsafat Moral, Cet. III
(Yogyakarta: Kanisius, 1991), hlm. 14.
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etika adalah ilmu pengetahuan tentang moral (kesusilaan). Setiap orang memiliki
moralitasnya sendiri-sendiri, namun tidak semua orang perlu melakukan
pemikiran secara kritis terhadap moralitas yang menjadi kegiatan etika.'®

Kemudian istilah lain yang sinonim dengan etika adalah moral. Moral
berasal dari bahasa Inggris yaitu moral, bahasa Latin mores, bahasa Belanda
moural yang bermakna budi pekerti, kesusilaan dan adat kebiasaan. Menurut 7he
Advenced Learners Dictionary of Current English bahwa moral memiliki makna
yang berhubungan dengan prinsip-prinsip benar dan salah, baik dan buruk,
kemampuan untuk mengetahui perbedaan antara benar dan salah, dan ajaran atau
gambaran tentang tingkah laku manusia yang baik.'”

Moral juga diartikan sebagai sesuatu yang berhubungan dengan kebaikan
dan keburukan karakter dan watak manusia atau sesuatu yang berhubungan
dengan perbedaan antara baik dan buruk.'® Menurut Hamzah Ya’qub, yang
dimaksud dengan moral ialah sesuai dengan ide-ide yang umum dan diterima
tentang tindakan manusia, mana yang baik dan wajar."” Jadi sesuai dengan
ukuran-ukuran tindakan yang oleh umum diterima yang meliputi kesatuan sosial

atau lingkungan tertentu.

' Suparman Usman, Hukum Islam Asas-Asas dan Pengantar Studi Hukum Islam dalam
Tata Hukum Indonesia (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), hlm. 78.

7 Anonim, The Advenced of Current English (London: Oxford University Press, 1973),
hlm. 634.

'8 JB. Dykes (ed.), The Concise Oxford Dictionary of Current English (London: Oxford
University Press, 1976), him. 708.

' Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akhlagul Karimah; Suatu Pengantar
(Bandung: Diponegoro, 1996), him. 14.
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Dalam Islam, istilah moral lekat dengan akhlak. Kata akhlak merupakan
bentuk jama’ dari kata khalg yang bermakna budi pekerti, menghargai, tingkah
laku dan tabiat.’ Akhlak berarti character, disposition, dan moral constitution.”’
Secara linguistik perkataan akhlak ialah bentuk jamak dari kAu/ug yang berarti
budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi’at.?

Secara terminologi sebagaimana diungkapkan oleh Imam al-Ghazali
bahwa akhlak adalah perilaku jiwa yang dapat dengan mudah melahirkan
perbuatan-perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.> Apabila
prilaku tersebut mengeluarkan perbuatan-perbuatan baik dan terpuji, baik
menurut akal maupun menurut syariat, perilaku tersebut dinamakan akhlak yang
baik. Namun bila perbuatan itu jelek, maka prilaku tersebut dinamakan akhlak
yang jelek. Jadi pada hakikatnya khul/ug (budi pekerti) atau akhlak ialah suatu
kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian.
Berdasarkan dari sisi ini timbullah berbagai macam perbutan dengan cara

spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran.**

? Louis Ma’luf, Lisan al-‘Arab (Beirut: al-Maktabah al-Kulliyat, t.th.), him. 194.

2! Muhaimin, et.al., Kawasan dan Wawasan Studi Islam (Jakarta: Prenada Media, 2005),
hlm. 262.

22 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hlm. 11.
» Al-Ghazali, Thya’ ‘Ulum al-Din, Juz. 11 (Kairo: Muassasah al-Halaby, 1967), hlm. 68.

** Ibrahim Anis mengatakan akhlak ialah ilmu yang objeknya membahas nilai-nilai yang
berkaitan dengan perbuatan manusia, dapat disifatkan dengan baik dan buruknya. Ahmad Amin
mendefinsikan akhlak dengan kebiasaan baik dan buruk. Misalnya jika kebiasaan memberi
sesuatu itu baik, maka disebut akhl/aqg al-karimah dan bila perbuatan itu tidak baik disebut akhlag
al-mazmumah. lTbrahim Anis, al-Mu’jam al-Wasit, (Mesir: Darul Ma’arif, 1972), him. 202.
Ahmad Amin, Kitab al-Akhlag (Kairo: Darul Kutub al-Mishriyyah, tth.), hlm. 15.
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Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa akhlak ialah ilmu yang
mengajarkan manusia berbuat baik dan mencegah perbuatan jahat dalam
pergaulannya dengan Tuhan, manusia, dan makhluk sekelilingnya. Secara
sepintas, istilah moral dan akhlak memiliki makna yang identik, yaitu sama-sama
berhubungan dengan prilaku manusia yang baik dan buruk. Tetapi kedua istilah
ini memiliki perbedaan mendasar dari segi parameter baik dan buruknya tingkah
laku manusia. Konsep moral mengukur baik dan buruknya prilaku manusia hanya
berdasar akal dan perasaan saja. Moral terlepas dari konsep baik dan buruk
berdasarkan agama. Berbeda dengan moral, akhlak mengukur baik dan buruknya
prilaku manusia disamping berdasarkan akal yang sehat juga agama.

Dengan berpijak pada teori etika di atas, penelitian ini berupaya untuk
mengembangkan pola perilaku yang tepat baik secara individu dan kelompok
dengan mengembangkan suatu kebijakan yang tepat bagi kepentingan lingkungan
hidup.

F. Metode Penelitian

Jenis penelitian dapat dibedakan antara kualitatif dan kuantitatif. Karena
penelitian ini terfokus pada penelusuran hadis-hadis dan sumber sumber yang
bertemakan lingkungan hidup, maka termasuk dalam jenis penelitian kualitatif.
Sifat penelitian ini adalah kepustakaan murni (/ibrary research), yakni
menggunakan bahan-bahan kepustakaan sebagai sumber data.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi dengan
melakukan penelusuran data secara tematik, yaitu menentukan satu tema hadis

kemudian melakukan penelusuran mengenai keterangan-keterangan yang muncul
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disekitar teks hadis, baik dari syarah maupun keterangan lainnya yang
berhubungan dengan hadis tersebut. Selanjutnya data yang sudah terkumpul
diklasifikasikan dan proses pengolahan sumber data sesuai dengan sub-
pembahasan masing-masing yang telah ditentukan. Langkah berikutnya, analisis
secara komprehensif terhadap masing-masing sub-pembahasan tersebut.

Sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan
sekunder. Sumber primer yang dimaksud adalah kutub al-tis’ah. Adapun sumber
sekunder penelitian ini adalah keterangan-keterangan yang dapat digunakan
untuk membantu menyimpulkan makna dari matan hadis-hadis tersebut, seperti
terdapat dalam buku, kitab syarh hadis, tulisan dalam jurnal, majalah, surat
kabar, maupun media internet, serta kitab-kitab kamus yang menerangkan makna
kata dalam hadis-hadis yang menjadi objek penelitian.

Karya ilmiah ini menggunakan metode tematik, yakni dengan
mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan dengan lingkungan dalam a/-kutub al-
tis’ah, kemudian diklasifikasi dan dianalisis. Sebagai langkah awal dilakukan
takhrij al-hadis sebagai kegiatan awal penelitian sanad dan matan. Hadis yang
sedang diteliti adalah hadis-hadis tentang etika lingkungan hidup. Kegiatan
takhrij al-hadis dilakukan dengan cara penelusuran sebagian lafadz hadis, baik di

awal, tengah, maupun di akhir matannya.”® Penelusuran ini dilakukan dengan

» Metode ini mempunyai beberapa kelebihan. Dengan menggunakan sebagian lafadznya
saja, baik di awal, tengah, maupun akhir, hadis dapat ditelusuri sumber aslinya dengan cepat. Hal
ini karena di samping disebutkan kitab rujukannya, disertakan pula nama bab, no bab atau no
hadis serta no juz atau halamannya. Di samping itu, metode ini memudahkan untuk mencari
hadis-hadis dengan sumbernya dalam matan yang sama atau hampir sama. Namun kelemahan dari
metode ini adalah bahwa peneliti harus mengetahui kata asal dari lafadz yang diketahui. Di
samping itu, apabila menggunakan referensi al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis, maka
hanya memuat 9 kitab hadis saja sehingga lafadz hadis yang disebutkan tidak diambilkan dari
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menggunakan kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawr® karya
Arnold John Wensinck, dengan penerjemah Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, CD
al-Mausu’ah al-Hadis al-Syarif, dan CD al-Maktabah al-Syamilah.

Pendekatan yang digunakan adalah rumusan metodologis sistematis
heremeneutika hadis yang ditawarkan oleh Musahadi HAM. Pertama, kritik
historis. Sebuah tahapan penting dalam hermeneutika berdasarkan asumsi bahwa
tidak mungkin terjadi pemahaman yang sahih bila tidak ada kepastian bahwa apa
yang dipahami itu secara historis otentik. Oleh karena itu, penggunaan kaidah
ke-sahih-an hadis yang telah ditetapkan oleh para ulama merupakan sesuatu yang
niscaya meskipun harus diakui bahwa pada tingkat operasionalnya, penggunaan
kaidah tersebut masih menghadapi sejumlah problem.?’

Kedua, kritik eiditis. Kritik ini memuat tiga langkah utama, (1) analisis isi,
yaitu pemahaman terhadap muatan makna hadis melalui kajian linguistik, kajian
tematik-komprehensif, dan juga dilakukan konfirmasi makna yang diperoleh
dengan petunjuk al-Qur’an; (2) analisis realitas historis, yaitu upaya untuk

menemukan konteks sosio-historis hadis-hadis. Langkah ini mensyaratkan

kesembilan kitab itu, maka tidak akan ditemukan. Dengan metode ini pula, tidak secara langsung
menunjukkan rawi awal suatu hadis. Lihat Suryadi, dkk., Metodologi Penelitian Hadis
(Yogyakarta: Pokja Akademik, 2006), hlm. 42-43. Lihat juga M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis
Mencari Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hlm. 49-56.

*% Kitab ini merupakan referensi yang representatif untuk metode mencari hadis dengan
metode penelusuran lafadz hadis di awal, tengah, maupun akhir matan. Kitab ini telah disusun
berdasarkan urutan berbagai lafadz dan penggalan matan hadis, serta disusun berdasarkan
sistematika yang baik. Kitab ini terdiri dari 7 juz. Proses pernerbitan ketujuh juz itu tidak
dilakukan dalam satu waktu. Terbitan pertama untuk juz I dilakukan pada tahun 1936, juz II
tahun 1943, juz III tahun 1955, juz IV tahun 1962, juz V tahun 1965, juz VI tahun 1967. Pihak
yang melakukan pernerbitan perdana adalah penerbit Brill di Leiden, Belanda. Lihat M. Syuhudi
Ismail, Cara Praktis, hlm. 49-51

" Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah; Implikasinya pada Perkembangan Hukum
Islam (Semarang: Aneka Ilmu dan TAIN Walisongo Press, 2000), hlm. 155-157.
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adanya suatu kajian mengenai situasi makro, yaitu kondisi situasi kehidupan
secara menyeluruh di Arab pada saat kehadiran Rasulullah saw., termasuk
mengenai kultur mereka setelah itu, kajian mengenai situasi-situasi mikro, yaitu
asbab wurud al-hadis, dan (3) analisis generalisasi dengan cara menangkap
makna universal yang tecakup dalam hadis.”®

Ketiga, kritik praksis, yaitu suatu kajian yang cermat terhadap situasi
kekinian dan analisis berbagai realitas yang dihadapi, sehingga dapat dinilai dan
diubah kondisinya sejauh diperlukan dan menentukan prioritas-prioritas baru
untuk mengimplementasikan nilai-nilai hadis secara baru pula.”

Dengan demikian, langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan yaitu
menentukan validitas dan otentisistas hadis melalui kritik historis, kemudian
memahami makna tekstual dan signifikansi konteksnya terhadap realitas historis
kekinian melalui kritik eidetis dan kritik praksis. Kritik eidetis berwatak
induktif, bergerak dari situasi spesifik kini menuju masa lalu untuk memperoleh
konstruk rasional universal melalui proses generalisasi. Sementara itu, kritik
praksis berwatak deduktif, bergerak dari masa lalu menuju realtas historis
kekinian dengan berupaya memproyeksikan dan menumbuhkan kembali nilai-
nilai moral sosial universal kepada realitas sosio-historis konkrit sekarang,

G. Sistematika Pembahasan
Bab pertama, berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah

yang diharapkan mampu untuk memberikan gambaran urgensi dari penelitian ini,

2 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah, hlm. 157-159.
* Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah, hlm. 159.
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perumusan masalah diharapkan mampun untuk memberikan gambaran poin
masalah yang terjadi, tujuan dan kegunaan penelitian untuk memberikan
gambaran target dan aplikasi hasil penelitian yang diharapkan, tinjauan pustaka
untuk memberikan legitimasi otentisitas penelitian, metode penelitian untuk
memberikan gambaran langkah rasional penelitian dan sistematika pembahasan
untuk memberikan gambaran isi penelitian secara menyeluruh untuk dapat
membangun sebuah bangunan pemahaman yang utuh.

Bab kedua memuat hadis-hadis tentang etika lingkungan. Dalam
pembahasannya, akan dikemukakan bagaimana validitas dan kandungan dari
hadis-hadis tersebut, kemudian diberikan pemaknaan serta dirumuskan dalam
beberapa prinsip etika lingkungan yang terkait.

Bab ketiga menjelaskan konsep teoritis tentang teori etika lingkungan
hidup dan pandangan agama terhadap problematika lingkungan. Di sini juga
dikemukakan bagaimana urgensi etika lingkungan terhadap upaya pelestarian dan
penyelamatan lingkungan global.

Bab keempat menjelaskan kontekstualisi ajaran Islam yang bersumber dari
al-Qur’an maupun hadis Nabi untuk diterapkan dalam kehidupan masyarakat
kontemporer. Dalam pembahasannya, prinsip-prinsip etika lingkungan yang
berdasarkan ajaran Islam dijadikan rujukan solusi mengatasi problem lingkungan
hidup yang dihadapi masyarakat modern.

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran

penulis mengenai kekurangan dan harapan dalam penelitian ini.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Lingkungan hidup pada prinsipnya merupakan suatu sistem yang saling
berkaitan satu dengan yang lainnya sehingga pengertian lingkungan hidup hampir
mencakup semua unsur ciptaan Allah di bumi ini. Itulah sebab mengapa manusia
dan perilakunya merupakan unsur lingkungan hidup yang sangat menentukan.
Namun tidak dapat dipungkiri, bahwa lingkungan saat ini oleh sebagian kalangan
dianggap tidak bernilai, karena lingkungan hidup hanya dijadikan sebagai objek
pemenuh dan pemuas kebutuhan manusia. Dengan kata lain, manusia merupakan
penguasa lingkungan hidup, sehingga lingkungan hidup hanya diposisikan
sebagai objek semata.

Krisis lingkungan hidup yang terjadi sekarang berasal dari kesalahan cara
pandang dan paradigma manusia memandang alam. Alam hanya dijadikan objek
pemenuh kebutuhan manusia, sehingga hal ini menjadikan manusia bersikap
eksploitatif terhadap alam tanpa memperdulikan akibat yang ditimbulkan. Krisis
lingkungan hidup sekarang berakar dari paradigma fundamental-filosofis manusia
dalam memandang manusia, alam, dan hubungan manusia dengan alam. Oleh
karena itu, pembenahan harus menyangkut pembenahan cara pandang dan
perilaku manusia dalam berinteraksi baik dengan alam maupun denga manusia

lain.
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Dalam hal ini, etika lingkungan menemukan signifikansinya. Etika
lingkungan sebagai dasar moralitas memberikan pedoman bagi individu dan
masyarakat dalam berperilaku dan mengambil kebijakan yang berkaitan dengan
lingkungan hidup. Etika lingkungan dapat menjadikan perilaku manusia semakin
arif dan bijaksana terhadap lingkungan.

Dalam mengatasi permasalahan lingkungan global ini, pendekatan agama
dipandang sebagai solusi yang sangat memungkinkan dalam upaya
menumbuhkan semangat dalam melestarikan alam. Pandangan agama dianggap
sebagai faktor penting dalam memberikan kontribusi atas sikap manusia terhadap
alam dan lingkungannya. Hal ini berdasarkan bahwa sejak ribuan tahun lalu,
agama dijadikan sebagai standar kode etik yang sahih dan merupakan warisan
tertua kemanusiaan. Kearifan pandangan, kepekaan moral dan sikap religiusitas
manusialah yang mungkin dapat menjadi garda penting dan paling akhir dalam
menyelamatkan bumi dari kehancuran.

Islam, sebagai salah satu sumber moral telah memberikan landasan
berpijak guna tercapainya kelestarian lingkungan hidup. Dalam al-Qur’an,
banyak disebutkan secara umum ayat-ayat yang berkenaan dengan lingkungan.
Sementara dalam khazanah hadis, secara spesifik Rasulullah saw telah banyak
memberikan arahan dan dan prakteknya terkait dengan kepedulian terhadap
lingkungan.

Berkaitan dengan etika lingkungan hidup, Rasulullah saw telah
menetapkan beberapa prinsip etika lingkungan hidup berdasarkan yang terdapat

dalam hadis Nabi. pertama, setiap orang mempunyai hak memanfaatkan dalam
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kerangka pemenuhan kebutuhan hidup. Kaitannnya dengan pemanfaatan sumber
daya alam, al-Qur’an secara tegas telah menerangkan bahwa semua yang ada di
bumi diciptakan dan disediakan untuk manusia. Oleh karenanya, manusia
memiliki hak untuk memanfaatkan sumber daya alam untuk kebutuhan hidup
mereka. Kedua, setiap orang mempunyai kewajiban yang sama untuk memelihara
lingkungan dan sumber daya alam agar terus tersedia. Islam mendorong manusia
untuk memanfaatkan sumber daya alam dan  juga menuntut untuk
memeliharanya. Salah satu bentuk pemeliharaan yaitu larangan untuk melakukan
pencemaran terhadap air. Tidak hanya sekedar melarang pencemaran air, Nabi
Muhammad pun sebagai upaya preventif meminta umatnya menjaga kemurnian
air dengan menutup tempat-tempat air bila mau tidur malam. Ketiga, setiap
orang berkewajiban untuk berhemat dalam menggunakan sumber daya alam.
Salah satu bentuk pemanfaatan terhadap sumber daya alam adalah menjauhi
tindakan pemborosan dalam memanfaatkan sumber daya alam, baik untuk
memenuhi kebutuhan pokok maupun untuk aktifitas lainnya. Di samping itu,
penggunaan air untuk keperluan konsumsi mendapat prioritas pertama dalam
pemenuhan kebutuhan hidup. Keempat, setiap individu memiliki kewajiban
kolektif untuk melindungi sumber daya alam dari ancaman kerusakan. Kewajiban
menjaga lingkungan beserta sumber daya alam berdasarkan posisinya yang
sangat vital dalam kehidupan setiap makhluk hidup. Hal itu dapat ditelusuri dari
sumber-sumber normatif maupun fakta kehidupan. Oleh karenanya, untuk
mengamankan potensi sakral yang tersimpan dalam sumber daya tersebut, Nabi

Muhammad dalam hadis riwayat Abu Dawud menegaskan bahwa ada kewajiban
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kolektif/bersama antar manusia untuk menjaga sekaligus memanfaatkan secara
berimbang. Dalam hadis tersebut juga disebutkan bahwa air, di samping api dan
padang rumput tidak boleh dikomersialkan, karena termasuk sesuatu yang
dimiliki bersama/milik publik. Dalam sejarahnya, Rasulullah dan diikuti oleh
para sahabatnya telah melakukan beberapa upaya untuk menjaga sumber-sumber
kehidupan untuk kepentingan konsumsi dan pemeliharaan binatang ternak.
Dalam Islam dikenal konsep Aima dan harim.

Belakangan ini kondisi alam semakin menunjukkan tanda-tanda
kerusakannya. Pandangan agama menjadi solusi alternatif untuk mengatasi
persoalan lingkungan dewasa ini. Hal ini berangkat dari potensi agama yang
mempunyai doktrin dan tuntunan ajaran bagi komunitas pemeluknya. Setiap
orang beragama cenderung untuk mengamalkan apa yang menjadi doktrin
agamanya. Oleh karenanya, tidak salah jika memasukkan isu-isu pencemaran
alam dan lingkungan dalam bingkai agama, dan memang pada dasaranya dalam
ajaran agama-agama terdapat ajaran yang berkaitan dengan kepedulian terhadap
lingkungan.

B. Saran dan Masukan

Melihat krisis lingkungan hidup dewasa ini, penulis berharap dari karya
kecil ini dapat menjadi stimulus munculnya karya lain sebagai bentuk kampanye
untuk menggalakkan kepedulian terhadap lingkungan. Diharapkan pula agar
dengan kesadaran, masyarakat melakukan usaha-usaha perubahan yang mengarah
kepada terwujudnya alam yang lestari. Semua pihak, baik dari kalangan elite

maupun bawah agar mengubah cara pandang mereka terhadap alam, bahwa alam
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bukanlah alat untuk dieksploitasi demi pemenuhan kebutuhan hidup manusia,
akan tetapi alam merupakan bagian integral dari kehidupan manusia, oleh
karenanya manusia wajib ikut berpartisipasi dalam usaha pelestarian alam.

Paling tidak, untuk merubah cara pandang tersebut membutuhkan usaha
yang sistematis serta waktu yang relatif panjang dan melibatkan banyak pihak.
Dari beberapa upaya yang sangat mungkin dilakukan adalah lewat jalur
pendidikan, baik secara formal maupun non-formal, dakwah secara kultural
dengan memasukkan isu-isu lingkungan hidup. Yang tidak kalah penting adalah
komitmen ini juga harus ditumbuhkan di lingkungan keluarga dan masyarakat,
tidak hanya sekedar penyampaian informasi, akan tetapi keteladanan adalah yang
paling utama.

Penulis menyadari penelitian yang sederhana ini, belum cukup mampu
untuk mengkaji secara detil dan komprehensif wacana etika lingkungan yang
cukup luas dalam perspektif hadis. Semua itu tidak lain karena keterbatasan
kemampuan penulis dan luasnya ilmu Allah swt. Untuk itu, telaah ini kiranya
perlu dilanjutkan dan dikembangkan lebih jauh lagi oleh studi-studi lain
mengenai wacana pelestarian keanekaragaman hayati. Pada akhirnya, penulis
berharap, kajian mengenai pelestarian alam agar lebih digalakkan dan disegarkan
kembali sebagai upaya penyadaran dan partisipasi aktif terhadap penyelesaian

problematika lingkungan hidup.
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